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ABSTRAK 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus 
untuk mendalami pengaruh inovasi dalam strategi pembelajaran terhadap 
peningkatan keterlibatan siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggali pengalaman, pandangan, dan tantangan yang 
dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan strategi pembelajaran inovatif, 
dengan fokus pada metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, 
penggunaan teknologi, dan pendekatan pembelajaran aktif lainnya. Data 
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru, siswa, dan kepala 
sekolah, observasi kelas, serta analisis dokumentasi terkait Kurikulum Merdeka. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dan deskriptif, dengan 
penerapan triangulasi untuk memvalidasi temuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital berhasil 
meningkatkan keterlibatan siswa melalui elemen interaktif, gamifikasi, dan 
pendekatan berbasis proyek. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses 
teknologi dan pelatihan guru masih menjadi kendala dalam implementasi yang 
optimal. 
Kata Kunci: Inovasi Strategi Pembelajaran, Keterlibatan Siswa, Teknologi Digital, 
Kurikulum Merdeka 

 
Abstract 

This research adopts a qualitative approach using a case study to explore the 
impact of innovation in teaching strategies on enhancing student engagement 
within the context of the Merdeka Curriculum. The aim of this study is to uncover 
the experiences, perspectives, and challenges faced by teachers and students in 
the implementation of innovative teaching strategies, focusing on project-based 
learning methods, group discussions, the use of technology, and other active 
learning approaches. Data was collected through semi-structured interviews with 
teachers, students, and school principals, classroom observations, and analysis of 
documents related to the Merdeka Curriculum. The data analysis technique used is 
thematic and descriptive analysis, with the application of triangulation to validate 
the findings. The results show that learning innovations utilizing digital technology  
successfully enhanced student engagement through interactive elements, 
gamification, and project-based approaches. However, challenges such as limited 
access to technology and teacher training remain obstacles to optimal 
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implementation. 
Keywords: Innovative Teaching Strategies, Student Engagement, Digital 
Technology, Merdeka Curriculum 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia bertujuan memberikan 

lebih banyak kebebasan kepada sekolah dan pengajar dalam memilih metode 

pengajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa. Dengan 

penekanan pada fleksibilitas, kurikulum ini memungkinkan para pengajar untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan konteks lokal yang dihadapi siswa. Hal 

ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat masing-masing. Fokus utama 

Kurikulum Merdeka, sebagaimana dinyatakan oleh Sari dan Iskandar (2023), adalah 

menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, adaptif, dan fleksibel seiring 

dengan perkembangan zaman. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan seperti pemecahan 

masalah, kreativitas, dan kerja sama. Pendekatan ini menggantikan paradigma 

pendidikan yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada 

siswa. Dengan demikian, siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi minat serta 

bakatnya, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Putra dan Susanto 

(2024) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada 

pengajar untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. 

Namun, salah satu tantangan besar dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

adalah memastikan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan ini sangat penting sebagai faktor penentu keberhasilan pembelajaran, 

tetapi bisa terhambat jika siswa kurang termotivasi atau kurang aktif, terutama di 

era digital yang penuh dengan distraksi. Rahmawati (2022) menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Tanpa motivasi yang kuat dan metode yang menarik, siswa cenderung menjadi 

pasif. Tantangan lainnya adalah menjaga semangat siswa dalam belajar, terlebih 

dengan adanya gangguan dari teknologi digital. Meskipun teknologi dapat 
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memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran, penggunaan yang tidak 

terkontrol justru bisa menurunkan partisipasi siswa. Sudrajat (2021) 

mengungkapkan bahwa teknologi dapat mendukung keterlibatan siswa, namun 

jika tidak dikelola dengan baik, bisa berdampak negatif pada partisipasi mereka. 

Oleh karena itu, guru perlu menemukan cara yang efektif untuk memanfaatkan 

teknologi dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

Beberapa inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan untuk 

mengatasi masalah keterlibatan siswa yang pasif. Salah satunya adalah 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan platform 

digital interaktif, simulasi, dan multimedia. Penggunaan Learning Management 

System (LMS) atau aplikasi pembelajaran berbasis virtual, seperti yang 

diungkapkan oleh Raharjo (2023), dapat memperkuat partisipasi aktif siswa dan 

memberikan peluang untuk pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Selain 

itu, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) merupakan strategi 

yang sangat efektif. Dengan metode ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan 

kolaboratif. Prasetyo (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memfasilitasi siswa untuk terlibat lebih dalam secara kognitif, emosional, dan 

sosial. 

Kolaborasi dalam pembelajaran juga merupakan kunci utama untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Kegiatan seperti diskusi kelompok dan 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dapat mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan keterlibatan sosial siswa. Santosa 

(2024) menekankan bahwa strategi kolaboratif mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis, sehingga siswa menjadi lebih terlibat. Keterlibatan aktif 

siswa mencakup partisipasi fisik, mental, dan emosional, yang semuanya 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Smith dan Johnson 

(2022) menyatakan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dan pemahaman 

yang lebih mendalam. Selain itu, rasa ingin tahu yang tinggi, seperti yang dijelaskan 

oleh Brown et al. (2023), menjadi pendorong intrinsik siswa untuk mengeksplorasi 

materi lebih jauh. Keterlibatan emosional, seperti yang dikemukakan oleh Williams 

dan Green (2021), juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, menurut Lee dan Chen 

(2024), memberikan fleksibilitas waktu dan tempat yang mendukung kemandirian 

siswa. Pembelajaran berbasis proyek, yang dijelaskan oleh Nurhayati dan Hadi 

(2021), juga terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama 

melalui pemecahan masalah dunia nyata. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

peran guru sebagai fasilitator sangatlah penting. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Rahman (2023), guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang membantu siswa menemukan pengetahuan dan menyelesaikan 

masalah secara mandiri. 

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Sutrisno (2022), menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan memberikan tugas yang bermakna dan relevan dengan kehidupan 

mereka. Haris (2023) juga menemukan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan minat 

serta prestasi siswa. Begitu pula dengan penelitian Kusnadi (2024) yang 

menekankan bahwa diskusi kolaboratif dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi 

pembelajaran inovatif dalam Kurikulum Merdeka yang dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa serta efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

studi kasus untuk mendalami pengaruh inovasi dalam strategi pembelajaran 

terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan tantangan 

yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan strategi pembelajaran 

tersebut. Fokus penelitian terletak pada upaya untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui inovasi strategi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di berbagai 

sekolah. Penelitian ini akan mengevaluasi berbagai metode pembelajaran, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, penggunaan teknologi, serta 

pendekatan pembelajaran aktif lainnya. Informan penelitian terdiri dari sepuluh 

guru di Sekolah Menengah Atas di Kuala Kapuas, yang akan memberikan wawasan 

mengenai kebijakan dan dukungan terhadap inovasi dalam strategi pembelajaran. 
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Data akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara 

semi-terstruktur dengan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk menggali 

pandangan serta pengalaman mereka terkait penerapan strategi inovatif. 

Observasi langsung di kelas akan digunakan untuk memeriksa implementasi 

strategi dan tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, 

dokumentasi yang relevan akan dianalisis untuk memperoleh pemahaman lebih 

lanjut tentang Kurikulum Merdeka dan materi yang digunakan dalam strategi 

pembelajaran inovatif. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis tematik untuk 

menemukan tema dan pola dari wawancara dan observasi, dengan tujuan 

memahami pengalaman serta pandangan informan terkait strategi pembelajaran. 

Selain itu, analisis deskriptif akan digunakan untuk memberikan gambaran umum 

tentang tingkat keterlibatan siswa dan efektivitas strategi yang diterapkan. Untuk 

memvalidasi temuan penelitian, teknik triangulasi akan diterapkan dengan 

menggabungkan hasil dari berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, 

dan dokumen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

INOVASI STRATEGI PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN KETERLIBATAN 

SISWA 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah guru, inovasi dalam strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Berikut adalah temuan utama terkait 

penerapan inovasi tersebut: 

Inovasi dalam strategi pembelajaran, khususnya yang memanfaatkan 

teknologi digital, telah menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Berdasarkan berbagai penelitian dan 

wawancara dengan guru, berikut ini adalah kajian pustaka terkait penerapan 

inovasi pembelajaran yang menggunakan teknologi digital dalam lima tahun 

terakhir. 

Interaktivitas dan Motivasi Siswa 

Elemen-elemen interaktif, seperti diskusi online dan gamifikasi, telah 

terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa gamifikasi mampu menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran dengan cara yang 
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menyenangkan dan menantang. Gamifikasi meningkatkan elemen kompetisi dan 

pencapaian, yang berfungsi untuk memperkuat rasa motivasi siswa (Deterding et 

al., 2019). Selain itu, penggunaan platform seperti Zoom dan Microsoft Teams 

memfasilitasi interaksi yang lebih dinamis, memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran lainnya. 

Aktivitas Mencari Informasi dan Literasi Digital 

Siswa yang terpapar teknologi digital lebih terampil dalam mencari dan 

menilai informasi yang valid. Penelitian menunjukkan bahwa siswa semakin sering 

menggunakan sumber-sumber kredibel seperti Google Scholar dan berbagai 

database jurnal untuk tugas akademik mereka. Literasi digital menjadi 

keterampilan yang sangat penting dalam era informasi yang terus berkembang, 

mengingat banyaknya data yang tersebar bebas di internet (Hargittai, 2020). 

Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa dalam memfilter informasi yang 

relevan tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan analisis yang lebih baik. 

Relevansi dan Keterkaitan Pembelajaran dengan Kehidupan Siswa 

Teknologi digital memungkinkan guru untuk menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa melalui proyek berbasis 

komunitas. Proyek semacam ini memberikan siswa pengalaman langsung dalam 

memecahkan masalah yang relevan, seperti inisiatif daur ulang di sekolah, yang 

menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan praktis. Pendekatan ini 

mendukung teori konstruktivisme, yang berfokus pada pembelajaran aktif dan 

pengetahuan yang dibangun melalui pengalaman nyata (Jonassen, 2019). 

Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun penggunaan teknologi digital memberikan banyak manfaat, ada 

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan akses teknologi, baik 

dalam hal perangkat yang tersedia maupun koneksi internet yang tidak stabil, 

sering kali menjadi kendala besar, terutama di daerah terpencil. Selain itu, 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran berbasis proyek juga menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta diperlukan 

untuk meningkatkan infrastruktur dan menyediakan pelatihan yang berkelanjutan 

bagi guru (Harris et al., 2021). 

Evaluasi dan Pengaruh Terhadap Keterampilan Kritis dan Kreatif 

Evaluasi pembelajaran menggunakan teknologi digital, seperti tes online, 

portofolio  digital,  dan  rubrik  penilaian,  menunjukkan  adanya  peningkatan 
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pemahaman dan kemandirian siswa. Teknologi digital juga berperan dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan teknologi mendorong siswa untuk lebih kreatif 

dalam mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan keterampilan yang dibutuhkan di dunia modern, di mana 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat dihargai (Saavedra & Opfer, 2020). 

 
Penerapan Strategi Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum Merdeka 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran berpusat 

pada siswa (student-centered learning) menjadi prinsip utama. Kurikulum ini 

memberikan fleksibilitas yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Teknologi digital memfasilitasi perubahan ini dengan memberikan 

lebih banyak kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka. Di sisi lain, peran guru bertransformasi menjadi 

fasilitator yang mendukung eksplorasi dan inovasi siswa, sebuah perubahan yang 

menguatkan otonomi dan inisiatif siswa dalam belajar (Diknas, 2021). 

Kolaborasi Antar Siswa 

Metode pembelajaran yang mendukung kolaborasi antar siswa, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok, terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Kolaborasi semacam ini menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan 

memecahkan masalah bersama. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi dan kerja tim, yang 

sangat dibutuhkan dalam dunia kerja masa depan (Vygotsky, 2021). 

Peran Guru sebagai Fasilitator 

Peran guru dalam pendekatan pembelajaran berbasis teknologi semakin 

bergeser dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang mendukung eksplorasi 

dan pembelajaran siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, guru tidak hanya memberikan 

materi, tetapi juga menciptakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kreatifitas mereka. Peran ini 

memerlukan keterampilan guru dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mendukung perkembangan siswa (Brown & Green, 2022). 
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Tantangan dalam Penerapan Inovasi Strategi Pembelajaran 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

kurangnya pelatihan untuk guru. Di banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, 

keterbatasan perangkat dan koneksi internet yang tidak stabil sering kali 

menghambat implementasi teknologi pendidikan. Selain itu, kurangnya pelatihan 

bagi guru dalam menggunakan teknologi dan pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek juga menjadi hambatan utama. 

Untuk mengatasi masalah ini, kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta diperlukan untuk meningkatkan infrastruktur dan 

menyediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru. Peningkatan kesadaran 

tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan melalui seminar dan workshop 

juga dapat mengurangi hambatan ini. 

Penerapan inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi menghadapi 

tantangan besar terkait infrastruktur yang terbatas dan kurangnya pelatihan guru. 

Di banyak daerah, terutama yang terpencil, masalah perangkat dan koneksi 

internet yang tidak stabil sering kali menghambat penerapan teknologi. Pelatihan 

yang lebih intensif bagi guru dan kolaborasi antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam pendidikan sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Program pelatihan 

berkelanjutan dan seminar untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

teknologi dalam pendidikan dapat membantu mengurangi hambatan ini 

(Anderson, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan sejumlah guru, dapat 

disimpulkan bahwa inovasi dalam strategi pembelajaran, khususnya yang 

memanfaatkan teknologi digital, terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Teknologi digital, melalui elemen-elemen interaktif dan 

pendekatan berbasis proyek, telah mengubah cara siswa berinteraksi dengan 

materi pelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi, pemahaman, dan 

kreativitas siswa. Hasil Temuan yakni Penggunaan gamifikasi dan platform seperti 

Zoom serta Microsoft Teams telah meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menantang, Siswa semakin 

terampil dalam mencari informasi yang valid melalui platform digital, yang 

memperkuat keterampilan analisis dan literasi digital mereka. Penelitian ini 
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merekomendasikan bahwa diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan 

infrastruktur teknologi, terutama di daerah terpencil, untuk memastikan akses 

yang setara terhadap teknologi, Guru perlu diberikan pelatihan yang lebih intensif 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek agar 

dapat memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal, Diperlukan kerjasama 

untuk meningkatkan akses teknologi, menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi 

guru, dan memperkuat kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. 
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